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Penelitian ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya (1) perbedaan antara
penggunaan metode pembelajaran Ekspositori dan metode Kerja Kelompok terhadap
hasil belajar Sosiologi siswa kelas XI IIS SMA N 1 Boyolali; (2) pengaruh penggunaan
metode pembelajaran Ekspositori dan metode Kerja Kelompok terhadap hasil belajar
Sosiologi siswa kelas XI IIS SMA N 1 Boyolali; (3) pengaruh besar penggunaan
metode pembelajaran Ekspositori dan Kerja Kelompok terhadap hasil belajar Sosiologi
siswa kelas XI IIS SMA N 1 Boyolali.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X, XI, dan XII IIS di
SMA Negeri 1 Boyolali. Sampel penelitian yang terpilih adalah seluruh siswa kelas XI
IIS 1 dan XI IIS 2 dengan teknik pengambilan sampel Multistage Cluster Random
Sampling. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu atau Quasi experiment
research. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes untuk mengetahui hasil
belajar kognitif siswa dan angket untuk mengetahui respon siswa terhadap metode
pembelajaran yang digunakan. Analisis data menggunakan uji-t independent sample.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut (1) Ada perbedaan pengguanaan metode
pembelajaran Ekspositori dan Metode Kerja Kelompok terhadap hasil belajar Sosiologi
siswa kelas XI IIS SMA Negeri 1 Boyolali. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data
yang menunjukan seleisih dari kedia t sebesar 1,796 dan p sebesar 0.078 (cukup
signifikan). (2) Ada pengaruh penggunaan metode Ekspositori dan Kerja kelompok
terhadap hasil belajar Sosiologi siswa kelas XI IIS SMA Negeri 1 Boyolali. Hal ini
dapat dilihat dari hasil analisis dimana t menunjukan angka 2,006 dengan tingkat
signifikansi 0,054 (cukup signifikan). (3) Besar pengaruh penggunaan metode
Ekspositori dan Kerja Kelompok terhadap hasil belajar sosiologi siswa kelas XI IIS
SMA Negeri 1 Boyolali sebesar 56%, sedangkan 44% sisanya merupakan fatktor dari
variable lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting bagi kehidupan manusia
diantaranya adalah untuk menjamin
kelangsungan hidup dan perkembangan
suatu bangsa. Pendidikan merupakan suatu
aspek yang sangat mendasar bagi
pembangunan suatu bangsa. John Dewey
(dalam Sagala, 2010 :3) menyatakan
“pendidikan merupakan proses
pembentukan kemampuan dasar yang
fundamental, baik menyangkut daya pikir
atau daya intelektual maupun daya
emosional atau perasaan yang diarahkan
kepada tabiat manusia dan kepada
sesamanya.”  Pendapat  lain  yaitu
Muhibinsyah (dalam Sagala, 2010 : 3)
mengatakan bahwa “pendidikan
merupakan sebuah proses dengan metode-
metode tertentu sehingga orang
memperoleh pengetahuan, pemahaman,
dan cara bertingkah laku yang sesuai
dengan kebutuhan.” Dari pendapat-
pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan merupakan suatu proses
pembelajaran dan pembentukan
kemampuan dasar manusia baik itu
kemampuan kognitif, afektif, maupun
psikomotorik, dimana seseorang akan
memperoleh, pengetahuan dan
keterampilan, serta tata cara bertingkah
laku dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
mencapai manusia yang berkualitas,
tentunya diperlukan system pendidikan
yang berkualitas pula. Oleh karena itu,
diperlukan suatu pembaharuan-
pembaharuan dalam bidang pendidikan.
Pada saat ini pembaharuan pendidikan
yang  dicanangkan adalah  dengan
permbaharuan pola pikir masyarakat
dimana pembelajaran selalu terpusat pada
guru. Saat ini, pemerintah dan pihak
terkait memberlakukan Kurikulum 2013
dimana dalam kurikulum ini terdapat tiga
aspek hasil belajar yaitu aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor. Dengan adanya
tiga aspek tersebut, maka siswa dituntut

untuk bisa berperan aktif dalam proses
pembelajaran.

Prestasi belajar siswa tidak lepas
dari proses pembelajaran siswa di sekolah,
namun berkaitan juga dengan metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Tujuan pembelajaran di kelas sendiri
adalah untuk mencapai standar kompetensi
yang telah disusun. Tercapainya tujuan
pembelajaran di kelas ini salah satunya
ditandai dengan hasil belajar siswa yang
maksimal. Hasil belajar siswa dipengaruhi
oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal meliputi faktor kesehatan,
minat, bakat, motivasi, perhatian,
kematangan, tingkat intelegensi, cara
belajar, dan kesiapan. Sedangkan faktor
eksternal  diantaranya adalah  faktor
keluarga, faktor sekolah, faktor metode
pembelajaran, faktor masyarakat dan
lingkungan.

Dari konsep tersebut, guru dituntut
untuk bisa menggunakan model dan
metode pembelajaran yang tepat agar
materi yang disampaikan oleh guru dapat
diterima dengan maksimal oleh siswa serta
siswa juga dapat berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Sosiologi
merupakan salah satu mata pelajaran yang
kurang diminati oleh siswa khususnya
siswa dengan program studi IIS SMA
Negeri 1 Boyolali karena banyaknya teoti
pembelajaran yang harus dihafalkan dan
dipahami. Tidak mudah bagi guru untuk
memilih metode pembelajaran yang tepat
dan sesuai dengan materi dan kondisi
kelas. Pembelajaran Sosiologi di SMA
Negeri 1 Boyolali, masih cenderung
didominasi dengan model pembelajaran
yang berpusat pada guru. Metode yang
paling sering digunakan oleh guru adalah
metode  ceramah. Metode ceramah
merupakan metode pembelajaran yang
paling sederhana dan menjadi favorit
kebanyakan guru sosiologi. Hal ini
mejadikan pembelajaran kurang variatif.
Siswa menjadi kurang tertarik dan
memiliki motivasi belajar yang rendah.



Pada dasarnya metode
konvensional seperti ceramah, diskusi,
maupun pemberian tugas merupakan
metode yang paling digemari oleh guru
karena metode-metode tersebut terbilang
cukup sederhana. Dalam penelitian ini,
peneliti akan memberikan solusi dengan
membandingkan antara dua metode
pembelajaran konvensional yang telah
divariasikan menjadi metode yang lebih
kooperatif. Peneliti akan membandingkan
metode pembelajaran Ekspositori dan
Kerja Kelompok.

Menurut Haniyah dan Jauhar
(2014:165) “metode ekspositori
merupakan metode pembelajaran yang
dilakukan dengan cara ceramah, tanya
jawab dan pemberian tugas. Penggunaan
metode ini membuat siswa tidak perlu
mencari dan menemukan sendiri fakta,
konsep, dan prinsip karena telah disajikan
secara jelas oleh guru.” Dari pendapat
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
metode ekspositori merupakan metode
pembelaran yang menggunakan teknik
ceramah yang dikombinasikan dengan
metode lain sehingga lebih variatif.

Sedangkan Anitah (2009 : 103),
menyatakan bahwa “kerja  kelompok
merupakan metode pembelajaran yang
memandang peserta didik dalam suatu
kelas sebagai satu kelompok atau mebagi-
bagi kelas dalam kelompok-kelompok
kecil untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran  tertentu.”  Jadi, kerja
kelompok merupakan metode
pembelajaran dimana peserta didik bekerja
dalam sebuah kelompok dalam memahai
materi pembelajaran yang diberikan. Kerja
kelompok sendiri dalam pelaksanaannya
dapat dilakukan dengan berbagai variasi
metode. Misalkan dengan
mengkolaborasikan metode kerja
kelompok dengan sebuah permainan
sehingga pembelajaran bisa menjadi lebih
hidup.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  eksperimen semu  (quasi

experimental research), yang artinya
semua variabel dalam penelitian tidak
dapat dikontrol dengan ketat, karena
objeknya adalah peserta didik. Populasi
pada penelitian ini adalah semua peserta
didik kelas X IPS, XI IPS dan XII IPS.
Populasi dalam penelitian ini termasuk ke
dalam jenis populasi terbatas karena
keseluruhan peserta didik kelas X IPS, XI
IPS dan XII IPS di SMA N 1 Boyolali
tahun ajaran 2015/2016 dapat dihitung
jumlahnya. Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI IIS 1 yaitu kelas
dengan penerapan metode ekpositori dan
XTI IIS 2 dengan penerapan metode Kerja
Kelompok. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik multistage cluster
random sampling. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes untuk memperoleh
data hasil belajar kognitif siswa, angket
untuk memperoleh data respon siswa
terhadap metode pembelajaran yang
diterapkan guru, dan dokumentasi untuk
memperoleh data siswa dan sekolah.

Sebelum melakukan analisis data,
sebelumnya dilakukan wuji  prasyarat
analisis yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Analisis data dilakukan
untuk menguji perbedaan hasil belajar
siswa, pengaruh metode pembelajaran
terhadap hasil belajar dan besar pengaruh
metode pembelajaran terhadap hasil
belajar dengan menggunakan uji-t.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan analisi data dengan uji-
t, dilakukan terlebih dahulu uji normalitas
untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan normal atau tidak sebarannya.
Dari hasil uji normalitas maka diperoelh
data sebagai berikut :

Tests of Normality

Kolmogorov-

Smirnov?* Shapiro-Wilk

Statis
KELOMPOK Statistic df  Sig. tic df  Sig.

KERJAKELOM
POK ,133 30 ,185 954 30 216

EKSPOSITORI 143 30 ,119 951 30 176




Berdasarkan hasil olah data menunjukan
bahwa p > 0.05 dimana p = 0,185 untuk
metode kerja kelompok dan p = 0,119
untuk metode ekspositori, maka hal
tersebut menunjukan Hy diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa sampel
yang diambil dari populasi tersebut
memiliki sebaran yang normal. Hal ini
sesuai dengan kaidah jika p > 0.05 maka
sebarannya normal.

Selain uji normalitas, syarat lain sebelum
dilakukan uji-t adalah data yang digunakan
harus homogen. Aturan untuk uji
homogenitas sendiri adalah jika nilai Sig:
p > 0.05 maka Ho diterima sehingga data
homogen. Sedangkan jika Sig: p < 0.05
maka Ho ditolak sehingga data tidak
homogen. Dari hasil uji homogenitas maka
diperoleh data sebagai berikut :

Levene's Test for

Equality of
Variances
F Sig.
KER]J Equal
AEKS variances ,984 325
assumed
Equal
variances not
assumed

Berdasarkan hasil olah data menunjukan
bahwa nilai Sig = 0,325 yang berarti nilai
Sig > 0.05 sehingga Hp diterima.
Berdasarkan uji homogenitas yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
data yang diperoleh adalah homogen.
Setelah syarat-syarat untuk melakukan uji-
t terpenuhi, maka langkah yang dilakukan
selanjutnya adalah analisis data dengan
menggunakan uji-t. Uji-t dilakukan untuk
mebguji hipotesis apakah diterima atau
ditolak. Berdasarkan analisis data maka
diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama yang disampaikan
oleh peneliti berbunyi “1.Terdapat
perbedaan antara penggunaan metode
pembelajaran Ekspositori dan Kerja
Kelompok terhadap hasil belajar
Sosiologi siswa kelas XI IIS SMA N 1
Boyolali.” Hasil perhitungan dan

analisis data menunjukan uji-t sebesar
1,796 dan p (Signifikansi) = 0,078.
Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa p < 0,15, sehingga
terdapat perbedaan yang ‘“‘cukup
signifikan”, dimana penerapan metode
Ekspositori dan Kerja Kelompok
memiliki rerata yang berbeda yaitu
69/72. Dari data yang diperoleh, rerata
kelas dengan metode Kerja Kelompok
lebih baik dibandingkan dengan kelas
yang menggunakan metode
Ekspositori.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang cukup
signifikan antara penggunaan metode
pembelajaran terhadap hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, hipotesis yang
berbunyi Terdapat perbedaan antara
penggunaan metode pembelajaran
Ekspositori dan Kerja Kelompok
terhadap hasil belajar Sosiologi siswa
kelas XI IIS SMA N 1 Boyolali”
diterima.

Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua yang dijabarkan oleh
peneliti berbunyi “Terdapat pengaruh
penggunaan metode pembelajaran
Ekspositori dan Kerja Kelompok
terhadap hasil belajar Sosiologi siswa
kelas XI IIS SMA N 1 Boyolali.”
Hasil perhitungan dan analisis data
menunjukan harga t sebesar 2,004
dengan tingkat signifikansi 0,055.
Berdasarkan kaidah uji hipotesis yang
disampaikan oleh Sutrisno Hadi, maka
nilai signifikansi (p) lebih kecil dari
0,15 atau p < 0,15, maka data cukup
signifikan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang cukup signifikan antara metode
belajar dengan hasil belajar siswa.
Dari penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa metode pembelajaran memiliki
pengaruh yang cukup signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
menunjukan bahwa pemilihan metode
pembelajaran yang tepat dan dan
menyenangkan dapat meningkatkan
minat siswa terhadap pelajaran dan



mebantu siswa untuk memahami
materi pelajaran. Pemahaman yang
baik tentunya akan menjadikan hasil
belajar yang diperoleh siswa menjadi
baik pula. Namun tidak menutup
kemungkinan adanya faktor lain yang
tidak diteliti yang dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

. Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga yang dijabar kan oleh
peneliti berbunyi “Terdapat besar
pengaruh penggunaan metode
pembelajaran Ekspositori dan Kerja
Kelompok terhadap hasil belajar
Sosiologi siswa kelas XI IIS SMA N 1
Boyolali.” Hasil perhitungan dan
analisis data menunjukan harga
correlation sebesar 0,202 dan harga
signifikansi sebesar 0,285. Pengaruh
dari kedua metode terhadap hasil
belajar secara keseluruhan adalah
28%, hal ini dapat dilihat dari angka
signifikansi yang menunjukan angka
sebesar 0,285. Sedangakan sisanya
adalah 72% yaitu pengaruh dari
variable-variabel lain yang tidak
diteliti  oleh  peneliti. Hal ini
menujukan bahwa metode
pembelajaran memiliki pengaruh yang
cukup besar terhadap hasil belajar
siswa. Dengan demikian, berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti dan juga bebera
penelitian terdahulu yang relevan,
maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis tentang terdapat besarnya
pengaruh penggunaan metode
pembelajaran terhadap hasil belajar
siswa  diterima  dengan  taraf
signifikansi yang cukup signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Hasil perhitungan dan analisis data
menunjukan uji-t sebesar 1,796 dan
p (Signifikansi) = 0,078. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan
bahwa p < 0,15, sehingga terdapat
perbedaan yang “cukup
signifikan”, dimana penerapan

metode Ekspositori dan Kerja
Kelompok memiliki rerata yang
berbeda yaitu 69/72. Dari data yang
diperoleh, rerata kelas dengan
metode Kerja Kelompok lebih baik
dibandingkan dengan kelas yang
menggunakan metode Ekspositori.

2. Hasil perhitungan dan analisis data
menunjukan harga t sebesar 2,004
dengan tingkat signifikansi 0,055.
Berdasarkan kaidah wuji hipotesis
yang disampaikan oleh Sutrisno
Hadi, maka nilai signifikansi (p)
lebih kecil dari 0,15 atau p < 0,15,
maka data cukup signifikan.
Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang cukup signifikan
antara metode belajar dengan hasil
belajar siswa.

3. Hasil perhitungan dan analisis data
menunjukan  harga  correlation
sebesar 0,202 dan harga
signifikansi sebesar 0,285.
Pengaruh dari kedua metode
terhadap hasil belajar secara
keseluruhan adalah 28%, hal ini
dapat dilihat dari angka signifikansi
yang menunjukan angka sebesar
0,285. Sedangakan sisanya adalah
72% yaitu pengaruh dari variable-
variabel lain yang tidak diteliti oleh
peneliti. Hal ini menujukan bahwa
metode pembelajaran  memiliki
pengaruh  yang cukup besar
terhadap hasil belajar siswa.
Dengan demikian, berdasarkan
hasil  penelitian yang  telah
dilakukan oleh peneliti dan juga
bebera penelitian terdahulu yang
relevan, maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis tentang terdapat
besarnya pengaruh penggunaan
metode pembelajaran  terhadap
hasil belajar siswa diterima dengan
taraf signifikansi yang cukup
signifikan.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah

dilaksanakan oleh peneliti maka



berikut dapat disampaikan beberapa
saran untuk berbagai pihak sebagai
bahan pertimbangan kegiatan
pembelajaran kedepannya.

1. Bagi Guru

a. Guru perlu  menerapkan
model pembelajaran yang
tepat dan juga bervariatif
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

b. Guru hendaknya mengajak
siswa untuk turut aktif dalam
kegiatan pembelajaran
dengan cara memilih dan
menggunakan metode yang
tepat dan  membutuhkan
partisipasi yang lebih dari
siswa seperti menggunakan
metode pembelajaran kerja
kelompok dan ekspositori
atau metode lain.

2. Bagi Siswa

a. Selama kegiatan pembelajaran
diharapkan siswa berpartisipasi
aktif agar lebih memahami
materi  yang sedang  di
sampaikan oleh guru dan juga
ketika siswa belum paham
tehadap materi, para siswa
berani untuk bertanya kepada
guru.

b. Siswa hendaknya memiliki
motivasi belajar yang tinggi
sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

c. Seswa hendaknya menyadari
arti penting pendidikan karena
pendidikan yang baik akan
menghasilkan masa  depan
yang baik pula.

3. Bagi Sekolah

a. Sekolah bisa menciptakan
suasana dan lingkungan yang
kondusif agar siwa dan guru
merasa nyaman untuk
melakukan  proses  belajar
mengajar di sekolah.

b. Sekolah lebih menekankan
kepada guru untuk menerapkan
metode yang berfatiatif agar

meningkatkan kualitas siswa
sehingga dapat meningkatkan
mutu sekolah.
4. Bagi peneliti mendatang
Perlu adanya pengembangan hasil
penelitian dalam  penggunaan
metode pembelajaran Ekspositori
dan Kerja Kelompok pada
kompetensi dasar lain yang
berkaitan dengan pembelajaran
Sosiologi maupun pengembangan
penelitan lain yang relevan
sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran Sosiologi.
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